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[bookmark: _Toc199271826]BAB I
[bookmark: _Toc179242970][bookmark: _Toc199271827]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc179242971][bookmark: _Toc199271828]Latar belakang
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian Negara Indonesia, peran penting ini baik dari sisi menciptakan lapangan kerja maupun dari sisi jumlah usahanya. Pada dasarnya, UMKM adalah  usaha atau bisnis yang dilakukan oleh individu, kelompok, badan usaha kecil, maupun rumah tangga. Indonesia sebagai negara berkembang menjadikan UMKM sebagai pondasi utama sektor perekonomian masyarakat, hal ini dilakukan untuk upaya agar masyarakat dapat mandiri sesuai dengan kemampuan dalam menjalankan usaha dalam sektor ekonomi  (Mutrofin et al., 2021).
Di tengah peran strategis UMKM di berbagai daerah-daerah, dalam hal ini dilakukan pengkajian secara khusus di wilayah Kabupaten Kutai Barat. UMKM di Kutai Barat menghadapi kekurangan dan tantangan dalam proses perencanaan keuangan UMKM. Jika para pelaku UMKM di kutai barat dalam jumlah tertentu belum menerapkan pencatatan keuangan dengan baik, ini dapat menjadi masalah keuangan untuk keberlanjutan usaha. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan Syakura and Achmari (2023) penyuluhan pembukuan keuangan sederhana dalam bentuk buku kas yang dilakukan di Desa Muara Tae, Kabupaten Kutai Barat, untuk memberikan pemahaman bahwa pentingnya pembukuan keuangan bagi pelaku usaha, dan agar pelaku usaha dapat memahami dan menerapkan pembukuan sederhana untuk menjalankan usahanya. 
Selanjutnya sebagai wujud nyata dukungan pemerintah daerah Kutai Barat telah memberikan bantuan peralatan kepada para pelaku UMKM untuk upaya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah Kutai Barat. Bantuan tersebut bersumber dari dana aspirasi anggota DPRD Kutai Barat dan dana insentif daerah, yang dilaksanakan oleh koperasi dan industri. Selain itu Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP), juga terus memperkuat sinergi antara perusahaan besar dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Tahun 2024 lalu, dua perusahaan telah menjalin kerja sama dengan UMKM di kutai barat, yakni PT Bina Insan Sukses Mandiri (BISM) dan PT Citra Agro Kencana (CAK). Dengan adanya bantuan peralatan dan kemitraan tersebut, tentunya memberikan kesempatan usaha untuk dapat berkembang. Sangat penting usaha dapat berkembang jika diimbangi dengan kemampuan pelaku UMKM, yaitu dalam merencanakan anggaran agar bantuan dapat dimanfaatkan secara maksimal. Kemudian perilaku usaha yang baik, seperti disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan pengambilan keputusan menentukan pengelolaan usaha. 
UMKM dapat terus berkembang, jika didukung dengan perencanaan anggaran yang terperinci, yaitu cara UMKM dapat menggunakan sumber daya keuangan dengan baik dan menentukan tujuan yang jelas. Perencanaan yang baik akan membantu pelaku usaha agar dapat mengelola, mengambil keputusan yang tepat, serta dapat menentukan strategi usaha sesuai kondisi UMKM untuk keberlanjutan usaha. Dijelaskan dalam penelitian Rustan, (2024) menunjukan bahwa perencanaan anggaran yang baik seperti terstruktur dan terinci dapat menjadi kunci untuk keberhasilan UMKM dalam meningkatkan daya saing dan juga mencapai pertumbuhan yang terus menerus. 
Selain hal tersebut yang mempengaruhi peningkatan usaha UMKM adalah perilaku para pelaku UMKM, yaitu cara mereka bisa mengelola emosional, mengambil keputusan, serta etika dalam berwirausaha. Dalam penelitian Nursiah et al., (2015) menunjukan bahwa perilaku kewirausahaan memilik pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Jadi dalam penelitian ini melihat variabel perencanaan anggaran dan perilaku para pelaku UMKM dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan usaha UMKM, sekaligus memberikan peningkatan pendapatan. Penelitian ini didasarkan pada teori kontijensi, Teori Kontinjensi yang diungkapkan oleh Fiedle’s (1964) menjelaskan bahwa teori kontijensi adalah tidak semua cara bisa digunakan dalam mengatur dan menjalankan organisasi, tergantung situasi dan kondisi. Dalam usaha pasti memiliki kondisi dan situasi yang berbeda-beda, seperti ukuran usaha dan lingkungan yang akan selalu berubah.
Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti pengaruh perencanaan anggaran terhadap kinerja keuangan UMKM di berbagai daerah, sebagai contoh penelitian Suwono, (2024) di Kabupaten Cilacap. Penelitian yang akan diteliti ini berfokus secara spesifik pada bagaimana perencanaan anggaran dan perilaku pelaku UMKM memengaruhi peningkatan usaha dan pendapatan UMKM. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melihat dampak keuangan dari perencanaan anggaran, tetapi juga bagaimana faktor perilaku pelaku UMKM dapat menjadi penentu keberhasilan usaha. Namun keadaan, penelitian serupa di Kabupaten Kutai Barat masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis perencanaan anggaran dan perilaku pelaku usaha UMKM yang berkontribusi terhadap pertumbuhan dan keberlanjutannya di Kutai Barat.
1 
1.1 
[bookmark: _Toc199271829]Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang ada pada penelitian ini adalah :
1. Apakah penerapan perencanaan anggaran berpengaruh terhadap peningkatan usaha UMKM di Kutai Barat? 
2. Apakah perilaku para pelaku UMKM berpengaruh terhadap peningkatan usaha UMKM di Kutai Barat?
3. Apakah perencanaan anggaran berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kutai Barat?
4. Apakah perilaku para pelaku UMKM berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kutai Barat?
[bookmark: _Toc199271830]Tujuan Penelitian
Dari rumusan penelitian yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis perencanaan anggaran berpengaruh terhadap peningkatan usaha UMKM di Kutai Barat
2. Untuk mengetahui dan menganalisis Perilaku para pelaku UMKM berpengaruh terhadap peningkatan usaha UMKM di Kutai Barat
3. Untuk mengetahui dan menganalisis perencanaan anggaran berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kutai Barat
4. Untuk mengetahui dan menganalisi Perilaku para pelaku UMKM berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kutai Barat
[bookmark: _Toc199271831]Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diterapkan pada penelitian ini antara lain :
1. [bookmark: _Toc179242975]Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan sebagai penambahan wawasan serta pengetahuan mengenai perencanaan anggaran, perilaku pelaku usaha, peningkatan usaha UMKM dan peningkatan pendapatan, dan juga diharapkan dapat berguna untuk saluran pengembangan ilmu pengetahuan yag secara teoritis dipelajari selama perkuliahan.
2. Manfaat praktis 
Pada manfaat praktis diharapkan dapat ditujukan kepada pelaku UMKM, oleh karena itu manfaat yang diterima atas penelitian ini adalah sebagai acuan pengembangan UMKM di masa yang akan datang atau dikemudian hari, hasil penelitian ini mengenai perencanaan anggaran, perilaku pelaku usaha, peningkatan usaha UMKM dan peningkatan pendapatan, menjadi dasar mengkoreksi serta kinerja yang harus diperbaiki sehingga dapat meningkatan pertumbuhan usaha UMKM.
3. Manfaat kebijakan
Penelitian ini juga dapat memberikan masukan bagi pemerintah daerah dan instansi terkait dalam memberikan kebijakan atau program pendampingan UMKM yang lebih tepat sasaran. Dengan memahami kebutuhan yang berkontribusi terhadap pertumbuhan UMKM, kebijakan yang diambil dapat diarahkan untuk memperkuat kapasitas pertumbuhan UMKM, seperti pelatihan perencanaan keuangan dan pengembangan perilaku wirausaha.
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BAB II
[bookmark: _Toc199271303][bookmark: _Toc199271833]TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc199271834]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc199271835]Teori Kontijensi
Teori Kontinjensi yang diungkapkan oleh Fiedle’s (1964) menjelaskan bahwa teori kontijensi adalah tidak semua cara bisa digunakan dalam mengatur dan menjalankan organisasi, tergantung situasi dan kondisi usaha. Dalam usaha pasti memiliki kondisi dan situasi yang berbeda-beda, seperti ukuran usaha dan lingkungan yang akan selalu berubah. Ini menjadi tantangan bagi pelaku usaha cara mereka bisa menghadapi perubahan, cara mereka mengelola keuangan jika terjadi hal yang tidak terduga, cara perilaku mereka beradaptasi dengan lingkungan disekitar mereka, dengan demikian tidak ada satu cara saja untuk menjalankan usaha, pelaku usaha harus bisa berpikir cara yang terbaik.
Pendekatan Kontijensi, dikenal juga sebagai pendekatan situasional, yang merupakan salah satu teori manajemen yang memfokuskan bahwa pentingnya menyesuaikan cara atau strategi manajerial sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Dalam kondisi dan situasi tertentu, tidak semua prinsip manajemen ilmiah dapat diterapkan, Karena Pendekatan dengan cara hubungan antar manusia lebih sesuai, seperti mambangun komunikasi yang baik dan menciptakan lingkungan kerja yang posifit, justru lebih baik dibanding menggunakan strategi manajerial yang bersifat teknis (Zulaihah, 2017).
2.1.2 [bookmark: _Toc199271836]Perencanaan Anggaran
Menurut Kuntadi dan Rosdiana (2022)  perencanaan angggaran merupakan faktor penting dalam pengelolaan keuangan. Perencanaan anggaran disusun secara teratur dan terperinci, untuk menjamin keberhasilan dan pelaksanaan tujuan yang dicapai dimasa yang akan datang. 
Proses perencanaan anggaran merupakan sebagai tahap awal dalam pengelolaa dana, dan sangat krusial dalam menajalan usaha, organisasi atau sektor lainnya, karena keberhasilan ditetukan melalui operasional dalam penyerapan anggaran, indikator yang digunakan untuk mengukur perencanaan anggaran meliputi pencatatan anggaran secara jelas, Perencanaan keuangan usaha, evaluasi Perencanaan Anggaran, kemudahan pemahaman, dan minimnya kesalahan administratif (Anandah & Santoso, 2025).
Berikut Anggaran digunakan sebagai alat perencanaan untuk (Ramdhani & Indi, 2017):
a. Menentukan sasaran dan tujuan kebijakan agar sesuai dengan visi dan misi. 
b. Merencanakan berbagai inisiatif dan cara untuk mencapai tujuan organisasi dan mengidentifikasi sumber pembiayaan alternatif. 
c. Mengalokasikan dana untuk berbagai inisiatif dan program yang telah direncanakan, dan 
d. Mengidentifikasi metrik kinerja dan tingkat pencapaian strategi.
Perencanaan anggaran yang tidak baik dan buruk merupakan hambatan yang signifikan, dana yang sudah disiapkan atau yang sudah dialokasikan tidak bisa digunakana secara maksimal, melalui perencanaan anggaran yang baik dalam konteks UMKM, maka UMKM akan lebih siap menghadapai ketidakpastian atau tantangan keuangan, dapat mengambil keputusan bisnis lebih tepat, serta adanya proses keberlanjutan dan perkembangan usaha.
2.1.3 [bookmark: _Toc199271837]Perilaku pelaku Usaha
	Menurut Gulo (2022) perilaku usaha adalah cara atau respon sikap pelaku usaha yang dapat memberikan yang memberikan dampak terhadap potensi usaha yang akan dijalankan, sikap ini ada dalam diri pelaku usaha cara mereka merespon setiap peluang-peluang usaha yang berkaitan dengan usahanya sendiri.  
Dua indikator untuk mengukur perilaku yang baik dalam menjalankan usaha terdiri dari: 
1. Proaktif, sikap pelaku usaha dapat mampu melihat kesempatan dan dapat memanfaatkannya sehingga inisiatif ini memberi dampak perubahan kearah yang lebih baik. Pelaku usaha yang memiliki perilaku proaktif berikut ciri-cirinya (Ekaputri et al., 2018) 
a. Memliki sifat yang mau selalu inisiatif untuk melakukan hal-hal bermanfaat bagi usaha
b. Melaksanakan tugas dengan tegas dan membuat keputusan secara bijak dengan perhitungan yang matang. 
2. Memiliki keinginan kuat untuk mencapai standar yang tinggi, pelaku usaha yang baik selalu mengejar tujuan usaha yang ingin dicapai dan mau lebih baik dari pencapaian sebelumnya, perilaku memiliki keiningan kuat untuk mencapai standar yang tinggi memiliki ciri-ciri berikut: 
a. Selalu mencari peluang baru, memiliki semangat untuk selalu berkembang dan mengikuti tren.
b. Konsen pada kerja keras, memiliki komitmen untuk memberikan waktu
Pengetahuan, sikap, dan tindakan manusia akan membentuk perilaku, yang didapat melalui pengalaman, sosialisasi dan interaksi manusia dengan lingkungannya. Perilaku seseorang adalah hasil dari interaksi mereka dengan lingkungannya (Ardin et al., 2023). Hal tersebut menunjukan tingkat kebutuhan keberhasilan setiap orang berbeda, karakteristik Perilaku atau sikap pelaku usaha akan memberikan peluang keberhasilan, karna memulai dan menjalankan bisnisnya sendiri membutuhkan usaha dan semangat yang kuat. sangat keras, yang biasanya menghabiskan banyak waktu dari setiap bisnis.
Saat seorang pelaku usaha mempunyai kepribadian yang kuat dalam menjalankan bisnis dan mempunyai modal atau sumber dana yang akan digunakan untuk menjalankan bisnis, langkah berikutnya adalah menentukan strategi yang akan ia gunakan dalam iklan produknya. Semakin banyak pelaku usaha, semakin banyak pesaing yang akan dihadapi setiap bisnis

2.1.4 [bookmark: _Toc199271838]Pertumbuhan Usaha
Sebuah usaha yang meningkatkan dan mencapai kesuksesan menunjukan bahwa pertumbuhan atau perkembangan usaha tersebut telah berjalan dengan baik. Selanjutnya dalam Perkembangan bisnis yang baik yang dilakukan oleh para pelaku usaha yang tepat, memiliki potensi untuk berkembang lebih jauh (Tanjung, 2019). Setiap usaha berusaha pasti ingin memiliki pertumbuhan usaha yang terus meningkat setiap tahunnya, karena pertumbuhan aset menunjukkan perkembangan perusahaan yang terjadi, yang berkorelasi dengan tingkat profitabilitas yang akan datang (Elizabeth, 2022).
Peningkatan usaha dalam konteks UMKM pada dasarnya menunjukkan adanya proses pertumbuhan yang positif dalam kegiatan usaha. Oleh karena itu, teori pertumbuhan usaha dapat digunakan sebagai dasar untuk memahami komponen yang memengaruhi peningkatan usaha.
2.1.5 [bookmark: _Toc199271839]Pendapatan Usaha
Menurut Lesly dan Yuliadi (2020) pendapatan usaha adalah hasil yang diperoleh dari kegiatan operasi utama dalam suatu perusahaan, dalam konteks penelitian ini adalah UMKM, perolehan yang didapat misalnya dari penerimaan hasil penjualan barang atau jasa, dan menyelesaikan suatu pekerjaan yang berhasil. Pendapatan sangat penting untuk operasional usaha karena akan mempengaruhi tingkat keuntungan yang diharapkan, dan kesempatan untuk memastikan usaha akan terus bertahan semakin besar.
Pendapatan yang meningkat menunjukkan bahwa penerapan sebuah bisnis berjalan dengan baik. penerapannya mencakup pengelolaan anggaran dan perilaku bisnis yang berhasil, sehingga peningkatan pendapatan dapat dicapai sesuai dengan tujuan yang ingini dicapai. Selain itu, peningkatan pendapatan ini mendorong para pelaku UMKM untuk terus meningkatkan kualitas produk usaha mereka, memperluas jaringan pasar pruduk mereka, dan meningkatkan layanan mereka kepada pelanggan.
2.1.6 [bookmark: _Toc199271840]Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
Usaha Mikro, kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian dinegara Indonesia. Pemerintah sangat memperhatikan bahwa pentingnya UMKM, dengan adanya wadah UMKM dan Koperasi di bawah Kementrian Koperasi dan UMKM, pemerintah memberikan perhatian khusus kepada pelaku UMKM sebagai penghargaan atas kemampuan mereka yang telah menompang perekonomian rakyat kecil dan berdampak langsung pada tingkat kehidupan mereka. UMKM juga memiliki kontribusi signifikat terhadap menciptakan laparangan kerja bagi jutaan orang di Indonesia. 
Definisi UMKM adalah usaha bisnis yang dimiliki atau dikuasai oleh individu atau badan usaha, bukan sebuah perusahaan ataupun anak perusahaan, dengan kriteria aset dan hasil penjualan tahunan. Dalam Undang – undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di kelompokkan berdasarkan jenis usahanya, yaitu mikro, usaha kecil, dan usaha menengah (Sinaga et al., 2024)
Dalam Pasal 6 UU Nomor 20 Tahun 2008, kriteria usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah sebagai berikut: 
a. Usaha mikro tidak boleh memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan bisnis dengan penjualan tahunan paling banyak 300.000.000,
b. Usaha kecil memiliki kekayaan bersih lebih dari 50.000.000 hingga 500.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan, dengan penjualan tahunan paling banyak 2.500.000.000,
c. Usaha menengah memiliki kekayaan bersih lebih dari 500.000.000 hingga 10.000.000.000, dengan penjualan tahunan paling banyak 2.500.000.000; dan Usaha menengah memiliki jumlah penjualan tahunan paling banyak 2.500.000.000.
Dalam pembagian kriteria UMKM, klasifikasi BPS berdasarkan jumlah tenaga kerja. Industri Rumah Tangga termasuk 1-4 orang, dan Industri Kecil termasuk 5-19 orang. Industri Sedang atau Menengah yang terdiri dari 20 hingga 99 orang, dan Industri Besar yang terdiri dari lebih dari 100 orang. 
2.2 [bookmark: _Toc199271841]Penelitian Terdahulu
Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti ini:







[bookmark: _Toc199273068]Tabel  1.1 Penlitian Terdahulu 
	Tahun
	Variabel
	Hasil
	Perbedaan

	Togatorop et al., (2025)
	Sikap kewirausahaan, peningkatan usaha
	Sikap kewirausahaan terhadap pendapatan tidak berpengaruh positif
	Penelitian ini meneliti sikap kewirausahaan terhadap pendapatan pedagang pasar, sedangkan penelitian yang akan di teliti ini fokus pada perencanaan anggaran dan perilaku terhadap peningkatan usaha dan peningkatan pendapatan UMKM

	Suwono (2024).
	Perencanaan Anggaran, kinerja keuangan UMKM
	perencanaan anggaran berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan UMKM
	Penelitian ini hanya meneliti hubungan perencanaan anggaran dan kinerja keuangan UMKM, sedangkan penelitian yang akan diteliti ini juga memasukkan variabel perilaku pelaku UMKM serta dampaknya terhadap peningkatan usaha dan pendapatan UMKM

	Kharunnisah et al (2024)
	Perencanaan keuangan dan Kinerja ekonomi UMKM
	Perencanaan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Ekonomi UMKM
	Penelitian ini berfokus pada era digitalisasi UMKM, sedangkan penelitian yang akan diteliti ini fokus pada peningkatan usaha dan peningkatan pendapatan UMKM secara luas dikutai barat

	(Hia, 2023)
	Perilaku Kewirausahaan
, Pendapatan Usaha dagang
	Perilaku kewirausahaan berpengaruh terhadap pendapatan usaha dagang di kecamatan sirombu kabupaten nias barat
	Penelitian ini fokus pada usaha dagang, sedangkan penelitian yang akan diteliti ini meneliti UMKM secara umum di Kutai Barat dan menambahkan variabel perencanaan anggaran

	Jelatu & Septikasari (2023)
	Perilaku Kewirausahaan dan strategi pemasaran, pendapatan usaha
	Perilaku Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan usaha
	Penelitian ini berfokus pada perilaku kewirausahaan dan strategi pemasaran terhadap peningkatan usaha, sedangkan penelitian yang akan diteliti ini meneliti ada variabel perencanaan anggaran dan fokus pada peningkatan usaha dan peningkatan pendapatan



[bookmark: _Toc199271842]Kerangka konseptual 
Kerangka konseptual adalah merupakan gambaran hubungan antara variabel atau konsep yang ingin diteliti. Kerangka konseptual  digambarkan sebagai berikut:Perencanaan anggaran
Peningkatan pendapatan
Peningkatan Usaha
Perilaku pelaku UMKM
Teori Kontijensi







[bookmark: _Toc199273440]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Peningkatan usaha dan peningkatan pendapatan adalah salah satu tujuan yang ingin dicapai pada organisasi bisnis seperti UMKM, karena itu mencerminkan keberhasilan dalam mengelola UMKM, keberlangsungan usaha yang baik, dan memberikan kesejahteraan bagi pelaku UMKM. Dan juga peningkatan usaha dan peningkatan pendapatan juga menjadi indikator yang baik dalam melihat pertumbuhan usaha dan daya saing pasar UMKM yang semakin meningkat. Dalam penelitian ini dalam menggapai peningkatan usaha dan peningkatan pendapatan yang baik, maka dipengaruhi oleh 2 variabel yaitu perencanaan anggaran dan perilaku para pelaku UMKM. Teori yang berkaitan pada penelitian ini adalah teori kontijensi, yang dimana teori ini mengemukakan tentang situasional atau dapat diartikan kondisi tertentu yang dialami atau dihadapi masing – masing organisasi bisnis seperti UMKM.
[bookmark: _Toc199271843]Hipotesis Penelitian
2.1.4 [bookmark: _Toc199271844]Pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap peningkatan usaha
Dalam teori kontijensi, perencanaan anggaran yang baik juga bergantung pada pada kesesuaian strategi dengan kondisi yang dihadapai para pelaku usaha UMKM. Penelitian Suwono (2024) menunjukkan bahwa perencanaan anggaran yang baik dapat meningkatkan kinerja keuangan UMKM secara signifikan. Penelitian lain oleh kharunnisah at al (2023) juga mendapatkan bahwa perencanaan keuangan memliki pengaruh positif terhadap kinerja ekonomi UMKM di era digital.
Perencanaan anggaran adalah proses awal yang penting dalam awal memulai pengelolaan usaha. Dalam penelitian ini yaitu konteks UMKM, perencanaan yang baik dan tepat akan membantu menetapkan sasaran, dan menyusun strategi operasional, serta mengalokasikan sumber daya secara efisien untuk mencapai tujuan bisnis yang baik.
H1 : Perencanaan anggaran berpengaruh Positif terhadap peningkata usaha.
2.1.5 [bookmark: _Toc199271845]Pengaruh perilaku para pelaku UMKM terhadap peningkatan usaha
Teori kontijensi berikaitan dengan situasi dan kondisi, yang adalah teori manajemen yang memfokuskan kepada situasi dan kondisi tertentu yahg sedang dialami UMKM, perilaku tidak bisa disamaratakan perilaku seperti keuletan, kreatif, dan berani mengambil resiko sangat penting untuk menyesuaikan dengan kondisis atau perubahan pada lingkungan usaha. Pada penelitian terdahulu Hia (2023) juga meneliti menyatakan bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh terhadap peningkatan usaha dagang. Penelititan Jelatu (2023) menemukan bahwa Perilaku Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan usaha.
Perilaku pelaku usaha adalah faktor yang penting untuk menjalankan usaha dan menentukan keberhasilan bisnis. Perilaku mencerminkan pola pikir, sikap atau kepribadian, tindakan, untuk menghadapi situasi dan kondisi yang semakin berkembang, dan juga beradaptasi sesuai dengan kondisi lingkungan sekitarnya. Hal tersebut sangat memberikan pengaruh untuk mengambil sebuah keputusan dari para pelaku UMKM untuk menjalankan dan mengembangkan usahanya.
H2 : Perilaku pelaku para UMKM berpengaruh positif terhadap peningkatan usaha UMKM
2.1.6 [bookmark: _Toc199271846]Pengaruh Perencanaan anggaran terhadap Peningkatan Pendapatan
Penelitian yang dilakukan (Khairunnisah et al., 2024), Perencanaan anggaran yang dirancang secara baik, cermat, dapat meningkatkan kinerja ekonomi UMKM, dan juga peningkatan usaha. Penelitian Suwono (2024) menunjukkan bahwa perencanaan anggaran yang baik dapat meningkatkan kinerja keuangan UMKM secara signifikan. 
Perencanaan anggaran selain dapat mendorong pertumbuhan usaha, juga dapat mendorong langsung terhadap peningkatan pendapatan jika perencanaan anggaran efektif atau dirancang dengan baik. Dengan perencanaan anggaran yang baik dan tepat maka memungkinkan untuk pelaku usaha dapat meminimalkan biaya, memaksimalkan output, dan mengambil keutusan keuangan yang baik. Melalui anggaran yang disusun secara baik, sesuai dengan kondisis dan potensi usaha, maka kesemparan mencapai pendapatan yang optimal akan lebih besar.
H3 : Perencanaan anggaran berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM
2.1.7 [bookmark: _Toc199271847]Pengaruh Perilaku para pelaku UMKM terhadap Peningkatan Pendapatan
Penelitian Jelatu (2023), menunjukan bahwa perilaku pelaku usaha berhubungan dengan pendapatan usaha yang meningkat. Lalu hasil penelitian Mainti et al., (2024) menunjukan bahwa perilaku berwirausaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha.
Para pelaku UMKM yang mempunyai daya berjuang yang positif, seperti semangat kerja tinggi, inovasi dalam usaha, dan kemampuan untuk adapted terhadap tantangan perubahan pasar, mempunyai kesempatan dan peluang yang besar dalam meningkatan pendapatan usahanya. Perilaku pelaku usaha mencerminkan kondisi usaha terhadap pertumbuhan dan pengelolaan usah yang baik, ini dapat berkontribusi terhadap peningkatan penjualan dan keuntungan. 
H4 : Perilaku para pelaku UMKM berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM
Berdasarkan penjabaran diatas, maka model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :Peningkatan Pendapatan (Y₂)
Perilaku para pelaku UMKM (X₂)
Perencanaan Anggaran (X₁)
Peningkatan usaha UMKM(Y₁)






[bookmark: _Toc199273441]Gambar 1.2 Model Penelitian
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BAB III	
[bookmark: _Toc179242991][bookmark: _Toc199271319][bookmark: _Toc199271849]METODE PENELITIAN 
3 [bookmark: _Toc199271055][bookmark: _Toc199271118][bookmark: _Toc199271320][bookmark: _Toc199271850]
[bookmark: _Toc199271851]Definisi Operasional
Sesuai judul Pengaruh Penerapan Perencanaan Anggaran dan Perilaku Para Pelaku UMKM Terhadap Peningkatan Usaha UMKM dan Peningkatan Pendapatan (Studi Empiris di Kutai Barat) maka bisa dikelompokan menjadi 2 variabel, dua variabel tersebut adalah yaitu variabel (dependent variable), dan variabel independen (independent variabel), Variabel independen yaitu variabel memiliki arti sebab atau pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini Variabel Independen adalah Perencanaan Anggaran dan Perilaku Para Pelaku UMKM, lalu Peningkatan Usaha UMKM dan Peningkatan Pendapatan adalah variabel dependen. Perencanaan anggaran adalah cara mengatur, mengelola keuangan sebagai modal UMKM. Dengan demikian diperlukan sebuah catatan secara sistematis agar perencanaan anggaran tersebut dapat efektif atau tepat guna, sehingga memudahkan untuk menentukan kas, berapa pengeluaran, berapa uang yang harus disimpan sebagai persiapan modal. Hal tersebut bertujuan untuk memastikan peningkatan atau keberlanjutan UMKM. Perilaku pelaku UMKM yaitu cara seseorang mencerminkan pola pikir, sikap/kepribadian, tindakan, untuk menghadapi situasi dan kondisi yang semakin berkembang. Hal tersebut sangat memberikan pengaruh untuk mengambil sebuah keputusan dari para pelaku UMKM untuk menjalankan dan mengembangkan usahanya. Peningkatan usaha dapat diartikan sebagai kegiatan usaha yang terus maju dan berkembang dari waktu ke waktu, tentunya dengan beberapa aspek yang harus dilakukan secara dinamis agar usaha dapat terus meningkat dengan baik. Peningkatan pendapatan diartikan sebagai bertambahnya jumlah uang atau penghasilan yang diterima oleh entitas atau individu dalam periode tertentu, dalam konteks ini adalah UMKM. Ini terjadi karena adanya peningkatan penjualan barang atau jasa.
3.1.1 [bookmark: _Toc199271852]Variabel Terikat (Dependent Variable)
3.1.1.1 Peningkatan usaha UMKM
Dalam penelitian ini peningkatan usaha UMKM menjadi variabel terikat. Peningkatan usaha dapat mencerminkan usaha yang berhasil dan memiliki potensi pertumbuhan, keberlanjutan suatu usaha. Indikator peningkatan usaha UMKM Ini dapat diukur dari pertumbuhan jumlah pelanggan dan peningkatan modal usaha  (Lorenza & Harahap, 2022) dan (Firdarini, 2019)
3.1.1.2 Peningkatan Pendapatan
Peningkatan pendapatan menjadi variabel terikat, peningkatan pendapatan merupakan hasil setelah menjalankan usaha, hasil yang didapat merupakan hasil dari pengelolaan usaha yang baik, dengan meningkatnya pendapatan usaha menjadi ukuran keberhasilan karena mampu meningkatkan penjualan dan efisiensi biaya. Indikator peningkatan pendapatan diukur melalui pertumbuhan penjualan dan keuntungan usaha (Lorenza & Harahap, 2022) dan (Sholahuddin et al., 2020)

3.1.2 [bookmark: _Toc199271853]Variabel Bebas (Independent Variable)
3.1.2.1 Perencanaan Anggaran
Perencanaan anggaran adalah proses sistematis untuk merancang dan menyusun rencana keuangan demi mencapai tujuan usaha, perencanaan anggaran juga berperan untuk mengendalikan dan mengarahkan pelaku usaha. Dengan melakukan perencanaaan anggaran semua dana atau modal yang keluar dan diterima dapat diketahui digunakan untuk kebutuhan apa saja dalam usaha. Indikator ini dapat diukur dari Pencatatan anggaran keuangan secara jelas dan tertulis, perencanaan keuangan usaha, evaluasi perencanaan anggaran (Wardah et al., 2022) dan (Rivaldo et al., 2023).
3.1.2.2 Perilaku para pelaku UMKM
		Perilaku para pelaku UMKM merupakan variabel independen yang memiliki peran untuk mendukung peningkatan usaha dan pendapatan UMKM. Perilaku pelaku UMKM menggambarkan cara individu menjalankan dan mengelola usaha, dengan pola pikir, sikap, dan tindakan dalam menghadapi kondisi dan lingkungan usaha yang berbeda-beda. Perilaku para pelaku UMKM dapat diukur dengan perilaku kreatif atau inovatif, ketanggapan terhadap peluang berani mengambil resiko, dan tekun (dorongan dan semangat). (Susilowati & Komari, 2022) dan (Santoso et al., 2015).
Tabel berikut menunjukkan pengukuran operasional masing-masing variabel dalam penelitian:


[bookmark: _Toc199273069]Tabel  2.1 Pengukuran Operasional
	Indikator
	Definisi Opersional
	Indikator
	Skala

	Perencanaan Anggaran
(X₁)
	Perencanaan anggaran adalah cara mengatur, mengelola keuangan sebagai modal UMKM. Dengan demikian diperlukan sebuah catatan secara sistematis agar perencanaan anggaran tersebut dapat efektif atau tepat guna, sehingga memudahkan untuk menentukan kas, berapa pengeluaran, berapa uang yang harus disimpan sebagai persiapan modal. Hal tersebut bertujuan untuk memastikan peningkatan atau keberlanjutan UMKM.
	1. Pencatatan anggaran keuangan secara jelas dan tertulis
2. Perencanaan keuangan usaha
3. Evaluasi Perencanaan Anggaran
	Skala Likert 1-5 (Sangat Tidak Setuju – Sangat setuju)

	Perilaku Para Pelaku UMKM
(X₂)
	Perilaku mencerminkan pola pikir, sikap/kepribadian, tindakan, untuk menghadapi situasi dan kondisi yang semakin berkembang. Hal tersebut sangat memberikan pengaruh untuk mengambil sebuah keputusan dari para pelaku UMKM untuk menjalankan dan mengembangkan usahanya.

	1. Kreatif/inovatif
2. Ketanggapan terhadap peluang
3. Berani mengambil resiko
4. Tekun (dorongan dan semangat) 
	Skala Likert 1-5 (Sangat Tidak Setuju – Sangat Setuju)

	Peningkatan Usaha UMKM
(Y₁)
	Peningkatan usaha dapat diartikan sebagai sebagai kegiatan usaha yang terus maju dan berkembang dari waktu ke waktu, tentunya dengan beberapa aspek yang harus dilakukan secara dinamis agar usaha dapat terus meningkat dengan baik.
	1. Pertumbuhan jumlah pelanggan
2. Peningkatan modal usaha

	Skala Likert 1-5 (Sangat Tidak Meningkat – Sangat Meningkat)

	Peningkatan Pendapatan
(Y₂)
	Peningkatan pendapatan diartikan sebagai bertambahnya jumlah uang atau penghasilan yang diterima oleh entitas atau individu dalam periode tertentu, dalam konteks ini adalah UMKM. Ini terjadi karena adanya peningkatan penjualan barang atau jasa.
	1. Pertumbuhan penjualan 
2. Keuntungan usaha
	Skala Likert1-5 (Sangat Tidak Setuju – Sangat Setuju)



[bookmark: _Toc199271854]Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan (Sugiyono, 2017). Penelitian ini yaitu UMKM yang ada didaerah Kabupaten Kutai Barat Kalimantan Timur. Menurut Dinas Perdagangan Koperasi Dan UMK di Kutai Barat pada tahun 2024 jumlah UMKM sebanyak 15.131 UMKM.
Sampel adalah bagian dari kuantitas dan karakteristik populasi. Sampel terdiri dari sejumlah orang atau dalam penelitian ini (UMKM) yang dipilih dari populasi (Suriani et al., 2023). Sampel dalam penelitian menggunakan metode simple random sampling. Simple random sampling atau pengambilan sampel secara acak adalah cara pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi diberi kesempatan atau dapat dapat diteliti untuk dipilih sebagai sampel (Syaputra, 2022). Sedangkan sampel diperoleh berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan rumus slovin :

Keterangan :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = tingkat kesalahan (margin of error)
Dari rumus slovin maka ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut :


	n = 99,3
	Setelah dilakukan perhitungan maka didapat ukuran sampel berjumlah 100 UMKM

[bookmark: _Toc199271855]Jenis dan Sumber Data
3.1.3 [bookmark: _Toc199271856]Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yaitu meneliti hubungan antar variabel. Alat untuk mengukur variabel biasanya menggunakan penelitian seperti tes, kuesioner dan wawancara, dan lanjut data numerik dianalisis berdasarkan perhitungan statistik (Millah et al., 2023).
3.1.4 [bookmark: _Toc199271857]Sumber Data
Dua Sumber data ialah :
1. Data primer
2. Data sekunder
Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari subjek penelitian melalui alat pengukur atau alat pengambilan data langsung pada subjek (Hervin et al., 2024). Informasi data primer tersebut didapat secara langsung dari objek yang akan diteliti, dengan melakukan memberikan angket sebagai kuisioner yang bisa diisi oleh pelaku UMKM sebanyak 100 dari sampel. 
Selanjutnya adalah data sekunder. Data sekunder ini adalah data yang diperoleh dari pihak lain, dan secara tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya (Hervin et al., 2024). Data data tersebut merupakan: dokumen resmi, literatur-literatur yang baik, data dari hasil atau perkembangan UMKM tahunan, serta didukung dengan informasi data resmi dari Pemerintah Kabupaten Kutai Barat. Misalnya data UMKM tingkat desa, kecamatan atau wilayah perkotaan. Semua hasil pengumpulan data tersebut menjadi kajian yang benar, relevan, serta dinamis.
[bookmark: _Toc199271858]Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner atau dokumen UMKM jika ada. kuesioner adalah metode pengumpulan data yang telah dilakukan dengan memberikan berbagai jenis pertanyaan yang terkait dengan masalah penelitian (Prawiyogi et al., 2021). Pertanyaan kuesioner yang sudah disiapkan oleh peneliti akan diberikan kepada pelaku UMKM yang telah disampel sebelumnya sebanyak 100 UMKM. Pemberian kuesioner akan langsung disebarkan kepada pelaku UMKM 
Tetapi pada kondisi tertetu jika responden atau pelaku UMKM ada kendala atau situasi yang tidak memungkinkan untuk dilakukan kuesioner secara langsung, maka kuesioner akan disebarkan melalui google form, dan jika ada pertanyaan tidak dimengerti mengenai kuesioner, maka Pelaku UMKM dapat langsung menghubungi nomor whatsapp peneliti, yang dicantukan peneliti di google form. 
[bookmark: _Toc199271859]Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari penyebaran pertanyaan kuesioner yang berikan kepada para pelaku UMKM akan dilihat, berdasarkan pengumpulan data tersebut akan dianalisis yang akan menjadi data untuk bisa diambil kesimpulannya tentang pengaruh penerapan perencanaan anggaran dan periaku pada pelaku UMKM terhadap peningkatan usaha dan peningkatan pendapatan. 
Uji analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan menggunakan dengan software SPSS.
3.1.5 [bookmark: _Toc199271860]Pilot Test
Sebelum melakukan penelitian ini, maka perlu menebarkan kuesioner ke responden guna mengetahui baik dan layak atau kuesioner yang disebarkan. Tujuan dari Pilot test ini untuk memastikan bahwa item-item kuesioner telah mencukupi, benar, dan dapat dimengerti.
Melalui pilot test ini, responden diminta untuk memberi komentar yaitu:
1. Kejelasan bahasa dan kalimat dalam kuesioner.
2. Bahasa yang digunakan dalam kuesioner mudah dipahami.
Dari hasil Pilot test ini, peneliti melakukan perbaikan kecil pada beberapa kata dan kalimat kuesioner agar lebih mudah dipahami oleh responden. Kuesioner akan disebarkan kepada 10 UMKM terdekat. Langkah ini  dilakukan guna untuk meningkatkan kualitas data dan memastikan bahwa responden memberikan jawaban yang sesuai dimaksud dengan pertanyaan kuesioner.
3.1.6 [bookmark: _Toc199271861]Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif merupakan prosedur statistika yang digunakan dan berfungsi untuk, meringkas, mengatur, dan membuat data lebih mudah dipahami (Tarigan & Silaban, 2024). Nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, total, rentang, kurtosis, dan skewness digunakan di statistik deskriptif yang akan memberikan gambaran dan deskripsi tentang data. Jawaban responden dari item kuesioner akan menjadikan data. 
3.1.7 [bookmark: _Toc199271862]Uji Asumsi Klasik
Pada Uji Asumsi Klasik berguna untuk mengetahui adanya atau tidak pemyimpanan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang akan dipakai. Dalam pengujian ini terdiri 3 pengujian yaitu, uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskesdastisitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui apakah nilai sisa terdistribusi normal, asumsi normalitas dilakukan. Model regresi yang baik memiliki nilai sisa yang terdistribusi normal (Lasabuda & Mangantar, 2022).Uji ini digunakan untuk pengujian apakah data berfungsi sudah terdistribusi dengan normal, mendekati normal atau tidak terdistribusi normal. Dalam uji normalitas pengujian bisa dipakai menggunakan metode Kolmogrv Smirnov (Uji K-S). Dengan melihat normal probabilitas yang didapat melalui tingkai signifikan 0,05. Dapat dikatakan telah terdistribusi normal jika nilai signifikan hitung > 0,05.
2. Uji Multikolonieritas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk memastikan apakah model regresi menunjukkan bahwa ada korelasi antara variabel bebas (independen) (Lasabuda & Mangantar, 2022). Jika sebuah regresi antar variabel terdapat korelasi maka maka sebuah  variabel independen tidak dapat dikatakan baik begitu juga sebaliknya jika terdapat sebuah regresi tidak terdapat korelasi antara variabel independen maka model regresi dapat dikatakan baik. Maka dari itu peneliti harus mendeteksi tingkat kolonieritas yang dapat masih ditolelir.
Cara mengetahui multikolinearitas adalah melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai toleransi pada masing-masing variabel independen. Untuk pengambilan keputusan dengan melalui, jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,01 artinya tidak ada multikolinearitas (model aman. Jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerance < 0,01, artinya ada terjadi multikolinearitas (perlu perbaikan).
3. Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan dalam model regresi antara variabel residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika ketidaksamaan tetap, maka disebut 
homoskedastisitas, dan heteroskedastisitas jika berbeda (Galih et al., 2022). Dalam penelitian ini metode grafik plot yang digunakan untuk dapat mendeteksi heteroskedastisitas. Jika grafik plot memiliki titik titik membentuk pola tertentu itu menggambarkan akan terjadi heteroskedastisitas, tetapi jika titik titik tersebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu (Y) lalu pola terbentuk begitu jelas artinya heteroskedastisitas tidak terjadi.
3.5.4 [bookmark: _Toc199271863]Analisis Regresi Linier Berganda
Mencari pemecahan dalam penelitian yaitu fungsi analisis regresi berganda, agar ada atau tidaknya pengaruh pada variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) dapat diketahui oleh peneliti. Analisi regresi berganda digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan persamaan regresi berikut ini:


Keterangan :
Y1		= Peningkatan Usaha
Y2		= Peningkatan Pendapatan
		= Konstanta
	= Koefisien regresi variabel
X1		= Perencanaan Anggaran
X2		= Perilaku para pelaku UMKM
1. Uji Koefisien Determinasi (R²)
Dalam uji ini kegunaannya adalah untuk memperkirakan seberapa jauh kemampuan dari model dalam memberi keterangan variasi variabel yang terikat. Adjusted R² menunjukkan bahwa R² telah sesuai dengan tingkatan masing-masing jumlah kuadrat yang termasuk dalam perhitungan Adjusted R². Nilai koefisien determinasi adalah nol atau satu. Nilai R² yang kecil menunjukkan bahwa variabel bebas (independen) tidak memiliki banyak kemampuan untuk menjelaskan variansi variabel keterikatan (dependen).
2. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F ini berguna untuk melihat dan mengetahui apakah variabel dependen dapat diprediksi dengan model regresi. Dalam Uji F memiliki kriteria yaitu, Jika nilai signifikan F < 0,05 artinya model regresi dapat dinyatakan layak, tetapi jika nilai signifikan F > 0,05 maka model regresi tidak dapat dinyatakan layak.
3. Uji Parsial (Uji t)
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) seberapa signifikan pengaruhnya terhadap varibel terikat (dependen). Dalam penelitian ini, untuk pengambilan kesimpulan dapat diartikan melalui:
1. Nilai signifikasi uji t < 0,05 dan koefisien mengarah positif signifikan maka hipotesis didukung. 
2. Nilai sigifikasi uji t > 0,05, dan koefisien mengarah negatif signifikan maka hipotesis tidak didukung.
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Lampiran 1. Kuesioner penelitian
KUESIONER
PENGARUH PENERAPAN PERENCANAAN ANGGARAN DAN PERILAKU PARA PELAKU UMKM TERHADAP PENINGKATAN USAHA UMKM DAN PENINGKATAN PENDAPATAN (STUDI EMPIRIS DI KUTAI BARAT)
Kepada Yth.Bapak/Ibu/Sdr/Sdri Responden
Di Tempat dengan Hormat,
Dengan ini, saya Eleazar Gunawan Wibisono Sufedi (2201036186) mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman. Saat ini saya sedang melakukan penelitian guna menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh penerapan Perencanaan Anggaran dan Prilaku para Pelaku UMKM terhadap Peningkatan Usaha UMKM dan Peningkatan Pendapatan (Studi Empiris di Kutai Barat)”. Untuk itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri untuk meluangkan sedikit waktu guna memberikan pendapat dengan mengisi kuesioner terlampir.
Pendapat Bapak/Ibu/Sdr/Sdri tidak digunakan untuk kepentingan lain. Hal ini semata-mata ditunjukan untuk penelitian ilmiah. Peran Bapak/Ibu/Sdr/Sdri akan sangat bermanfaat bagi keberhasilan penelitian yang saya lakukan.
Demikian atas bantuan dan kerja sama yang baik dari Bapak/Ibu/Sdr/Sdri saya ucapkan terima kasih. Apabila ada kekurangan atau kesalahan pada penulisan kata saya mohon maaf.Hormat saya

Eleazar Gunawan Wibisono Sufedi 



A. INDENTITAS RESPONDEN
Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon Bapak/Ibu/Sdr/Sdri mengisi data berikut terlebih dahulu. (Jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/Sdri berikan akan diperlakukan secara rahasia).
	Nama 			:
	Jenis kelamin		:
Usia			:
Pendidikan terakhir	:
Lama Bekerja		:
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
1. Berilah jawaban berdasarkan kondisi yang sebenar – benarnya terjadi atau Bapak/Ibu/Sdr/Sdri alami dan merupakan pendapat Bapak/Ibu/Sdr/Sdri sendiri, bukan berdasarkan pendapat orang lain.
2. Bapak/Ibu/Sdr/Sdri dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda cheeklis (√) salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Pilih salah satu jawaban saja yang memungkinkan untuk setiap pertanyaan.



Perencanaan Anggaran (X1)
	 
No.
	
Pernyataan
	Jawaban

	
	
	sangat tidak Setuju
	tidak Setuju
	Netral
	Setuju
	Sangat Setuju

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Saya menyusun dan mencatat perencanaan keuangan 
	
	
	
	
	

	2
	Saya membuat membuat perencanaan dalam penjualan produk
	
	
	
	
	

	3
	Saya membuat rencana keuangan untuk usaha di waktu yang akan datang
	
	
	
	
	

	4
	Usaha memiliki cadangan kas untuk pengeluaran tak terduga
	
	
	
	
	

	5
	Saya mengecek dan memperbaiki rencana usaha jika hasilnya tidak sesuai dengan yang direncanakan
	
	
	
	
	

	6
	Saya membandingkan antara rencana usaha dengan hasil yang sebenarnya terjadi
	
	
	
	
	





Perilaku para pelaku UMKM (X2)
	
No.
	
Pernyataan
	Jawaban

	
	
	Sangat tidak setuju
	Tidak setuju
	Netral
	Setuju 
	Sangat setuju 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Saya terbuka terhadap masukan dan ide-ide kreatif dari tim kerja atau rekan usaha guna meningkatkan kemajuan usaha
	
	
	
	
	

	2
	Saya berusaha menghadirkan inovasi dalam pengelolaan usaha guna meningkatkan daya saing produk
	
	
	
	
	

	3
	Saya mampu mengenali peluang usaha yang muncul di sekitar saya dan berusaha memanfaatkannya untuk mengembangkan usaha
	
	
	
	
	

	4
	Saya selalu berusaha menyesuaikan strategi usaha ketika melihat adanya perubahan tren atau kebutuhan pasar
	
	
	
	
	

	5
	Saya bersedia mengambil keputusan usaha yang mengandung risiko, selama risiko tersebut telah dipertimbangkan secara matang
	
	
	
	
	

	6
	Saya tidak takut mencoba strategi atau cara baru dalam usaha meskipun hasilnya belum pasti
	
	
	
	
	

	7
	Saya bersemangat dalam belajar dan mengasah kreativitas untuk kemajuan usaha
	
	
	
	
	

	8
	Saya secara konsisten menunjukkan semangat dan ketekunan dalam menjalankan serta mengembangkan usaha saya
	
	
	
	
	




Peningkatan usaha UMKM (Y1)
	
No.
	
Pernyataan
	Jawaban

	
	
	Sangat tidak 
	Tidak setuju
	Netral
	Setuju
	Sangat setuju

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Pelanggan saya terus bertambah setiap bulannya
	
	
	
	
	

	2
	Saya punya pelanggan tetap yang sudah sering membeli produk saya secara berulang
	
	
	
	
	

	3
	Modal usaha saya mengalami peningkatan seiring berkembangnya kegiatan usaha
	
	
	
	
	

	4
	Modal usaha saya saat ini lebih besar dibanding saat pertama kali memulai usaha
	
	
	
	
	





Peningkatan pendapatan (Y2)
	
No.
	
Pernyataan
	Jawaban

	
	
	Sangat tidak Setuju
	Tidak setuju
	Netral
	Setuju  
	Sangat Setuju

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Usaha saya mengalami peningkatan penjualan tiap beberapa bulan terakhir
	
	
	
	
	

	2
	Jumlah penjualan meningkat beberapa bulan terakhir
	
	
	
	
	

	3
	Setiap bulan peningkatan penjualan saya selalu meningkat
	
	
	
	
	

	4
	Saya selalu menargetkan omset penjualan setiap bulannya
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